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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR 

Cerita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak, 
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam 
pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan 
beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang 

mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan 
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan 
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga 
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan 
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di 
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur, 
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk 
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan 
mengarah pada toleransi  dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan 
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi 
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah 
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di 
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan 
kayanya unsur-unsur lokal. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta 
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). 
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah 
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan 
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan 
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi 
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif, 
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini 
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi 
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya 
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi, 
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang 
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Aku seneng mangsa rendheng.

Aku suka musim hujan. 
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Mangsa rendheng njalari kahanan dadi gayeng.

Musim hujan membuat suasana jadi riang.
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Kana-kene akeh tetuwuhan.

Di sana-sini tumbuhan bersemi. 

Ara-ara garing dadi ijo,seger yen disawang.

Padang gersang jadi kehijauan, sejuk saat dipandang.
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Bapak nyepakne dele,
jagung, buncis, lan kacang.

Bapak menyiapkan
kedelai, jagung, buncis,
dan kacang.

Winih-winih iku digawa menyang tegalan.
Benih-benih tanaman itu dibawa ke ladang
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Winih-winih iku digawa menyang tegalan.
Benih-benih tanaman itu dibawa ke ladang
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Ora kabeh tanduran ditandur isine.Ana uga sing ditandur uwite.
Tidak semua tumbuhan ditanam bijinya.Ada juga yang ditanam batangnya.
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Contone pohong. Cara nandure bonggole

dikethoki, banjur ditancepke siji mbaka siji.

Misalnya singkong. Cara menanamnya, yaitu batang dipotong-potong lalu 

ditancapkan sepotong demi sepotong.
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Pancen beda tanduran beda cara nandure.

Memang beda tanaman, beda juga cara menanamnya.
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Manisah lan kambil

Labu siam dan kelapa

diutuh-utuhne nandure.

ditanam utuh-utuh dari buahnya. 
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Ana maneh cara liyane, Gedhang sing ditandur tuwuhane. 

Ada lagi cara menanam lainnya. Pisang, yang ditanam adalah tunasnya.
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Baw
an

g l
an brambang sing ditandur siunge.

Ba
wan

g m
era

h dan bawang putih, yang ditanam adalah siungnya. 
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Yen aku seneng nandur kembang.
Ana kembang ajaib ing

tamanku. Arane tiba urip.

Kalau aku suka menanam bunga.
Ada bunga ajaib di tamanku. 

Namanya tiba urip,
artinya jatuh hidup.
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Yen aku seneng nandur kembang.
Ana kembang ajaib ing

tamanku. Arane tiba urip.

Kalau aku suka menanam bunga.
Ada bunga ajaib di tamanku. 

Namanya tiba urip,
artinya jatuh hidup.

Cara nandure  ajaib, diceblokne wae saklembar
godhonge.

Mengko iso tuwuh dewe.

Cara menanamnya ajaib, jatuhkan saja selembar
daunnya.

Nanti bisa tumbuh sendiri tunasnya.
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Apa maneh sing gayeng ing mangsa rendheng?

Apa lagi yang menyenangkan di musim hujan?
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Dolanan rambut jagung. Dikuciri kaya putri-putri.

Diklabang diwenehi kembang-kembang.

Bermain rambut jagung. Diikat rambutnya seperti para putri. 

Dikepang-kepang, diberi bunga sebagai hiasan. 
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Dina genti dina, tanduran
urip subur.

Hari berganti hari,
tanaman terus bersemi.
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Buncis lan kacang
dilanjari. Suket-suket diwatuni.

Buncis dan kacang
dilanjarkan. Rumput-rumput liar disiangi.
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A y o  s a w a n g e n !

A y o  s a w a n g e n !A y o  p a n d a n g l a h !

A y o  p a n d a n g l a h !

Mangsa rendheng sing gayeng.Musim hujan yang riang.

Apa kowe ya seneng mangsa rendheng?
Apa kamu juga suka musim hujan? 
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Apa kowe ya seneng mangsa rendheng?
Apa kamu juga suka musim hujan? 
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